BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

Pergelaran dengan judul Maha Satya di Bumi Alengka, dan tema
“Hanoman Duta” dikemas menggabungkan konsep techno 60% dan tradisi 40%
dengan maksud mengedukasi, melestarikan budaya asli Indonesia khususnya
wayang dengan kemasan yang berbeda. Karakter tokoh Gareng yang baik,
bijaksana dan sabar serta karakteristik tokoh Gareng yang memiliki mata kero
(mata juling), lambe mesem (mulut tersenyum), tangan ceko (tangan
melengkung), tangan tekle (tangan yang tidak bisa digerakkan pada bagian sendi),
tangan nuding (tangan menunjuk), dan sikil pincang (kaki pincang)

A. Simpulan
1. Proses perancangan kostum, asesoris, dan rias wajah pada tokoh Gareng
dengan sumber ide wayang kulit purwa Gareng gaya Yogyakarta yang
kemudian dikembagkan menggunakan metode pengembangan stilisasi
untuk mencapai karakter yang dimiliki dengan penekanan yang seimbang
antara kostum, asesoris, dan juga tata rias wajah karakternya.

a. Perancangan kostum tokoh Gareng mengalami 3 kali perubahan agar
sesuai dengan karakter tokoh dalam cerita tanpa menghilangkan
karakteristik dari tokoh Gareng yang menerapkan unsur garis lengkung
yang melambangkan keluwesan, riang, gembira dan dinamis, unsur
desain warna. Dan prinsip desain berupa harmoni, keseimbangan, dan

kesatuan.
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b. Perancangan asesoris pada tokoh Gareng mengalami perubahan ukuran
dan bentuk, karena terdapat beberapa faktor yang harus dirubah menjadi
lebih sedeharana tetapi menambah aksen lainnya. Unsur desain yang
digunakan dalam perancangan asesoris adalah warna, tekstur, dan bentuk.
Sedangkan prinsip desain yang digunakan adalah balance.

c. Perancangan tata rias wajah  karakter tokoh Gareng mengalami
perubahan terkait pengaplikasian kosmetik pada wajah pemain yang juga
mengikuti prinsip tata rias panggung. Unsur desain yang digunakan
dalam perancangan tata rias wajah karakter ialah warna. Sedangkan
untuk prinsip desain yang digunakan adalah balance.

2. Penataan kostum, asesoris serta pengaplikasian tata rias wajah karakter
pada tokoh Gareng dalam pergelaran teater tradisi Maha Satya di Bumi
Alengka “Hanoman Duta” adalah sebagai berikut ini:

a. Penataan kostum dan asesoris tokoh Gareng diawali dengan memakai
celana dan baju, pemakaian irah-irahan pada kepala, kalung pada leher,
gelang tangan pada bagian kanan dan Kiri, ikat pinggang, gelang kaki
pada bagian kanan dan kiri dan alas kaki.

b. Pengaplikasian tata rias wajah karakter tokoh yang mempertimbangkan
karakter dan karakteristik untuk menampilkan tokoh Gareng. Selain itu,
juga memperhatikan prinsip rias panggung dengan mempertebal face
painting yang diaplikasikan pada wajah dan mempertegas garis-garis

yang ada pada wajah.
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c. Pemakaian kostum tokoh Gareng dapat dilakukan secara fleksibel.
Seluruh asesoris yang dipasang pada pemain menggunakan bahan
perekat yang bisa disesuaikan diameternya dengan ukuran tubuh pemain.

. Proses menampilkan tokoh Gareng pada pergelaran teater tradisi Maha

Satya di Bumi Alengka dilaksanakan pada hari Sabtu, 26 Januari 2019 yang

bertempat di Gedung Concert Hall Taman Budaya Yogyakarta. Pergelaran

tersebut dihadiri oleh 572 penonton. Pergelaran dibuka oleh penampilan
organ tunggal, dilanjutkan dengan pembukaan acara secara resmi oleh Prof.

Dr. Sutrisna Wibawa, M.Pd. selaku Rektor Universitas Negeri Yogyakarta.

Setelah itu dilaksanakan beauty show oleh peserta dan talent denga urutan

berdasarkan dosen pembimbing serta penyerahan selepang dan vendel

penghargaan untuk seluruh mahasiswi Progra Studi Tata Rias dan

Kecantikan yang menggelar Pergelaran Proyek Akhir Teater Tradisi Maha

Satya di Bumi Alengka “Hanoman Duta”. Pementasan atau pergelaran

utama berlansung selama kurang lebih 2 jam dalam venue indoor dengan

bentuk panggung proscenium lengkap dengan iringan musik, latar
panggung, dan juga tata lampu. Tokoh Gareng ditampilkan dengan kostum
punokawan lengkap dengan LED sebagai aksen modernnya dan dengan tata
rias wajah karakter yang mendukung perannya. Tokoh Gareng muncul
dalam segmen saat membersamai perjalanan Hanoman yang akan menuju
ke Kerajaan Alengka yang dilanjutkan dengan segmen dagelan atau

lawakan
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B. Saran

Hal yang perlu diperhatikan saat membuat desain dan merancang serta

menata dan menampilkan kostum, asesoris dan rias wajah yaitu:

1. Sebelum memulai merancang kostum Gareng harus mampu mengkaji
terlebih dahulu mengenai sumber ide yang ada yaitu wayang kulit
purwa Gareng gaya Yogyakarta supaya pada saat pembuatan kostum
mampu memahami makna dari masing-masing bagian yang akan
dibuat.

2. Sebaiknya mempersiapkan pembuatan kostum jauh-jauh hari seperti
menyiapkan kain yang akan digunakan supaya hasilnya sempurna dan
detail, memiliki konsep yang jelas pada setiap pembuatan kostum dan
menjelaskan makna-makna yang terdapat pada kostum yang sudah
dikonsep.

3. Dapat menyesuaikan penggunaan kosmetik sesuai kebutuhan,
memperhatikan bentuk riasan yang akan digunakan agar pada bagian
kanan dan Kiri wajah seimbang.

Hal yang perlu diperhatikan dalam persiapan proyek akhir pada
kepanitiaan agar acara dapat berjalan dengan lancar dan sukses yaitu:
a. Sebaiknya ada pengarahan yang jelas dari setiap masing-masing
koordinator agar tidak terjadi kesalahpahaman antar panitia dan
saling mengkomunikasikan apabila dirasa masih ada hal yang belum

di mengerti dari job deskripsi yang sudah ada.



78

b. Dalam rapat besar yang seharusnya disampaikan hanyalah hal-hal
perlu saja , dan ketika akan menyampaikan hal-hal yang dirasa tidak
perlu disampaikan pada semua sie maka dapat dilakukan
pembahasan atau rapat intern saja.

c. Setiap panitia harus mentaati matriks yang sudah ada agar job
deskripsi yang sudah ada dapat berjalan dengan baik.

d. Setiap panitia harus mampu berkerjasama dengan baik antar divisi

lain agar acar berjalan dengan lancar, serta saling mengingatkan dan

membantu agar acara berjalan dengan lancar.



